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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara kodrati manusia senantiasa saling 

membutuhkan dan cenderung ingin hidup bersama dalam 

suatu keluagra dengan membentuk suatu hubungan yang 

erat sekali dengan agama atau kerohanian dan jasmani. 

Dengan keluarga yang tercipta, mereka dapat 

melangsungkan keturunan, menciptakan kedamaian dalam 

kehidupan sehari–hari, di mana dalam keluarga tersebut 

terdiri atas orang tua serta anak sebagai pelanjut 

keturunan.
 
Hasrat untuk hidup bersama merupakan salah 

satu bukti kebesaran Allah SWT. Yang terdapat dalam 

surah Ar-Rūm ayat 21: 

                

                    

         
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-

Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari 

jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir (QS. Ar-Rūm: 21).
1
 

Ayat tersebut menggambarkan tentang apa yang 

dapat dicapai dari suatu perkawinan, yang pada 

kenyataannya sejalan dengan tujuan perkawinan yakni 

membentuk kehidupan berumah tangga yang bahagia dan 

sejahtera yang di bina atas rasa kasih dan sayang, saling 

menghormati dan saling membantu antara satu dengan 

yang lainnya. 

Nikah adalah suatu proses menuju hidup sakinah 

mawaddah dan rohmah. Sebagai mana yang dapat di lihat 

dalam surat al-Rum: 21 mengenai target penikahan, 

                                                             
 

1
 Al-Qur’an dan terjemahannya. 2008. Departemen Agama RI. 

Bandung: Diponegoro.
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menggunakan lafadz yang berbentuk fi’il mudari’ yaitu li 

taskunu, yang di dalam nya mengandung masa sekarang 

(hal) dan masa depan (istiqbal). Artinya, melalui 

pernikahan manusia di harapkan dapat hidup bahagia, 

yang di dalamnya tentu saja di sertai dengan upaya saling 

mencintai, mengasihi, dan menghargai. 
2
 

Selain itu nikah dalam perspektif l-Qur’an sebagai 

mitsaqan ghalidzan (QS. AL-Nisa’: 21) Yakni suatu 

ikatan atau perjanjian yang kuat antara pasangan laki-laki 

dan pereempuan untuk mengarungi hidup berumah tangga 

yang tidak mudah di lalui.
3
  

Nikah adalah asas hidup yang paling utama dalam 

pergaulan atau embrio bangunan masyarakat yang 

sempurna. Pernikahan itu bukan saja merupakan satu jalan 

yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga 

dan keturunan, tetapi juga dapat juga di pandang sebagai 

satu jalan menuju pintu perkenalan antara suatu kaum dan 

                                                             
2
 Udi Mufradi Mawardi, Teologi Pernikahan (Serang: FUDpress, 

2016) h. 1 
3
 Udi Mufradi Mawardi, Teologi Pernikahan ….., h. 2. 
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kaum lain, dan perkenalan itu akan menjadi jalan 

interelasi antara satu kaum dengan yang lain. 

Pada hakikatnya, akad nikah adalah pertalian yang 

teguh dan kuat dalam hidup dan kehidupan manusia, 

bukan saja antara suami istri dan keturunannya, melainkan 

antara dua keluarga. Baiknya pergaulan antara istri dan 

suaminya, kasih mengasihi, akan berpindah kepada semua 

keluarga kedua belah pihak, sihingga mereka menjadi 

integral dalam segala urusan sesamanya dalam 

menjalankan kebaikan dan mencegah segala kejahatan. 

Selain itu, dengan pernikahan, seorang akan terpelihara 

dari godaan hawa nafsunya.
4
 

Sebagaimana Sabda Rosullallah SAW sebagai 

berikut: 

بَابِ، مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ فَ لْيَتَ زَوَّجْ، فإَِنَّهُ  ياَ مَعْشَرَ الشَّ
أغََضُّ للِْبَصَرِ وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ، وَمَنْ لََْ يَسْتَطِعْ فَ عَلَيْهِ باِلصَّوْمِ، 

 فإَِنَّهُ لهَُ وجَِاء  
 

                                                             
4
 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 

2001), h.11. 
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“Wahai generasi muda, barang siapa diantara 

kamu telah mampu berkeluarga hendaknya ia kawin, 

karena ia dapat menundukkan pandangan dan 

memelihara kemaluan, dan barang siapa yang belum 

mampu hendaknya ia berpuasa sebab ia dapat 

mengendalikanmu.”  (HR. Bukhari dan Muslim dari Ibnu 

Mas’ud). 

 

Islam menganjurkan hidup berumah tangga dan 

menghindari hidup membujang. Imam Ahmad Bin Hanbal 

mengatakan “Hidup membujang bukanlah ajaran Islam, 

Nabi Muhammad SAW. berumah tangga. Beliau melarang 

hidup membujang. Barang siapa yang tidak menyukai 

perbuatan Nabi, ia bukanlah dijalan yang benar”. 

Akad nikah dalam Islam tidak untuk jangka waktu 

tertentu, tetapi untuk selama hayat di kandung badan. Baik 

suami maupun istri mesti beerusaha memelihara rumah 

tangga yang tenang dan penuh kedamaian lahir batin, 

sebagai taman yang asri tempat tumbuh generasi yang 

berbudi, penerus dari orang tuanya. Karena hubungan 
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suami-istri sangatlah suci dan terhormat, dan tinggi 

nilainya sesuai dengan tingginya nilai manusia itu sendri.
5
 

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam 

perkawinan adalah adanya batas–batas usia perkawinan, 

pembatasan umur dalam perkawinan sangat penting dalam 

membentuk keluarga yang bahagia. Karena dalam 

perkawinan diperlukan kemampuan bertindak hukum juga 

kematangan biologis dan psikologis dapat di bina dengan 

baik. 

Perkawinan adalah suatu akad antar seorang pria 

dengan seorang wanita atas dasar kerelaan dan kesukaan 

kedua belah pihak, yang dilakukan oleh pihak lain (Wali) 

menurut sifat dan syarat yang telah ditetapkan Syara’ 

untuk menghalalkan percampuran keduanya, sehingga 

satu sama lain saling membutuhkan menjadi sekutu 

sebagai teman hidup dalam rumah tangga.
6
 

                                                             
5
 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakaha 1,…….,h.15 

6
 Slamet Abidin dan Aminudin, Fiqh Munakahat 1, (Bandung: 

Pustaka Setia, 1999), h.12. 
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Menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 

Tahun 1974 pasal 7 ayat 1 Mengatur usia pernikahan 

yakni, pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria sudah 

mencapai umur 19 tahun dan pihak perempuan sudah 

mencapai umur 16 tahun dan pihak perempuan yang 

umurnya belum mencapai pada umur yang telah 

ditetapkan, maka dianggap belum siap untuk menjalani 

mahligai rumah tangga. Pernikahan seperti ini dikenal 

dengan sebutan pernikahan usia dini, pernikahan ini di 

anggap rentan karena belum terbentuknya kematangan 

dalam menghadapi masalah rumah tangga.
7
 

Perkembangan di era globalisasi sekarang ini, 

masyarakat menghadapi berbagai macam tantangan dan 

permasalahan. Diantara permasalahannya adalah 

timbulnya berbagai macam bentuk kenakalan remaja. 

Remaja pada usia sekolah yang pada umumnya 

difokuskan untuk menuntut ilmu dan hal yang bermanfaat, 

                                                             
7
 Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Direktorat 

Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Kementriaan Agama R,I, 

Himpunan Peraturan Perundang-undangan dalam Lingkungan Peradilan 

Agama (Jakarta: Al-Hikmah, 2001), hal. 131 
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namun kenyataannya malah melakukan berbagai bentuk 

tindakan yang tidak terpuji yang seharusnya tidak mereka 

lakukan. Kenakalan ini biasa terjadi pada anak-anak, 

namun yang paling dominan terjadi pada usia remaja dan 

pada masa ini remaja mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat cepat atau disebut dengan 

masa peralihan (transisi), dengan adanya kebebasan pers, 

media massa bebas menayangkan sesuatu yang dapat 

memberi rangsangan negativ bagi perilaku remaja saat ini, 

seperti televisi, internet, dan lainnya merupakan media 

yang memberikan pengaruh besar terhadap perilaku 

remaja sekarang.
8
 

Telah terjadi penyimpangan sosial pada remaja 

dalam bentuk, merokok, judi dan pergaulan bebas sehngga 

berahir dengan kehamilan sebelum pernikahan. Pacaran 

merupakan pintu masuk pertama terjadinya penyimpangan 

seksual. Pacaran bagi remaja dianggap perbuatan tidak 

                                                             
 

8
 Muh.Arif, “Peranan Bimbingan Konseling (BK) Dalam Mengatasi 

Kenakalan Remaja di
 
Smp Guppi Samata Kelurahan Romang Polong di 

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. (Skripsi: Sarjana Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Tahun 2014)
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melanggar norma budaya masyarakat apalagi norma 

Agama. Selama ini terjadi, pacaran merupakan awal dari 

pergaulan bebas. Karena merasa memilki pacar itulah 

berani memulai aktivitas seksual pegangan tangan, 

memeluk, mencium dan puncaknya melakukan sex bebas 

sehingga ada diantaranya telah hamil di luar pernikahan
9
 

Fenomena pernikahan dini akibat dari 

perkembangan teknologi yang makin canggih dewasa ini 

yang saat ini adalah menjadi tantangan yang begitu berat 

bagi seorang pemuda, mau atau tidak harus dihadapi 

dengan jalan yang sebaik-baiknya karena di zaman 

moderen seperti sekarang ini banyak sekali kasus hamil 

pra nikah, penyebabnya tentu karena pergaulan bebas 

yang kelewat batas, keluar jauh dari garis-garis yang 

disyariatkan oleh Islam bagi yang beragama Islam, 

Sebenarnya kondisi seperti inilah merupakan suatu 

keadaan dimana anak-anak muda sekarang mengalami 

                                                             
9
 M. Alias, Kontrol Sosial Tokoh Masyarakat (Ustad) Dalam 

Mengatasi Penyim-pangan Perilaku Remaja Di Desa Limbung Kecamatan 

Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya jurnal Tesis PMIS-UNTAN-PSS-2013, 

hal. 1 
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krisis moral spiritual untuk itu perlu kita pahami bahwa 

perkawinan sebagai jalan untuk bisa mewujudkan suatu 

keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal 

berdasakan Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal ini 

dimaksudkan, bahwa perkawinan itu hendaknya 

berlangsung seumur hidup dan tidak boleh berakhir begitu 

saja, untuk itu diperlukan perencanaan yang matang dalam 

mempersiapkan segala sesuatunya yang meliputi aspek 

fisik, mental, dan sosial ekonomi. 

Riset terakhir di Indonesia menunjukkan bahwa 

anak-anak perempuan miskin dan terpinggirkan di 

Indonesia menghadapi risiko paling tinggi terhadap 

perkawinan usia anak. Kehamilan remaja juga jauh lebih 

umum di antara anak-anak perempuan yang berpendidikan 

rendah yang berasal dari rumah tangga miskin 

dibandingkan dengan anak-anak perempuan yang 

berpendidikan tinggi dari rumah tangga kaya. Beberapa 

orang tua menikahkan anak perempuan mereka sebagai 

strategi untuk mendukung kelangsungan hidup ketika 
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mengalami kesulitan ekonomi. Orang tua juga 

menikahkan anak perempuan mereka lebih cepat karena 

mereka percaya bahwa ini merupakan cara terbaik secara 

ekonomi bagi anak dan keluarga mereka.
10

 

Fenomena perkawinan di bawah umur bukanlah 

hal baru di indonesia, misalnya kasus perkawinan Syech 

Puji dan Lutfiana Ulfa beberpa waktu lalu seperti 

menampar wajah pembuat hukum dan aparat hukum di 

negeri ini. Kasus ini sebenarnya bukan yang pertama dan 

bukan pula yang terakhir. Kasus ini hanya satu kasus yang 

mengemuka dari ribuan kasus.
11

 Praktik perkawinan anak 

dibawah umur juga mengisyaratkan bahwa hukum 

perkawinan di Indonesia nyaris seperti hukum yang “tidak 

bergigi” karena begitu banyak pelanggaran terjadi 

terhadapnya tanpa dapat ditindak secara hukum. padahal 

UU No 1 tahun 1974 telah mengatur tentang batas umur 

perkawinan, sehingga jika anak di nikahkan di bawah 

                                                             
10

 Tim  peneliti,  Kemajuan  Yang  Tertunda:  Analisis  Data  

Perkawinan  Usia  Anak 

Di Indonesia  (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2015), hal. 21. 
11

 4http://www.pesantrenvirtual.com/index.php? Pernikahan Dini 

dalam Perspektif Agama dan Negara 



 12 

umur yang telah di tetapkan maka telah terjadi 

pelanggaran hak terhadap anak. 

Secara umum, seperti yang dijelaskan Dwi Rifiani 

bahwa sebagian masyarakat yang melangsungkan 

pernikahan pada usia muda dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu: (1) Pernikahan dini terjadi karena keadaan 

ekonomi keluarga yang berada di bawah garis kemiskinan, 

sehingga dengan menikahkan salah satu anak 

perempuannya sekalipun masih sangat belia, akan cukup 

meringankan beban orang tuanya khususnya dari sisi 

ekonomi; (2)orang tua, anak, dan masyarakat dengan 

tingkat kesadaran pendidikan yang rendah umur; (3) Ada 

kekhawatiran dikalangan orang tua akan mendapatkan aib 

karena anak perempuannya sudah berpacaran dengan laki-

laki segera menikahkannya; (4) gencarnya media massa 

baik cetak maupun elektronik khususnya internet yang 

belum bisa dikendalikan dalam batas aman untuk 

dikonsumsi publik yang mengekspos pornograf dan 

adegan-adegan yang tidak layak dipertontonkan secara 
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umum menyebabkan remaja modern kian banyak yang 

terjerembab dalam lingkup “permissive society” yang 

membolehkan pola hidup yang bagaimanapun yang 

mereka inginkan; (5) Perkawinan usia muda terjadi karena 

orang tua takut anaknya menjadi perawan tua jika tidak 

segera menerima pinangan dari lakilaki yang 

melamarnya.
12

 

Pada kenyataannya, batas usia kawin yang lebih 

rendah mengakibatkan laju kelahiran yang lebih tinggi 

jika di bandingkan dengan batas usia kawin yang lebih 

tinggi. Dan pembatasan usia kawin ini mempunyai 

hubungan dengan masalah kependudukan. Untuk itulah 

UU No. 1 tahun 1974 membatasi yang sekaligus sebagai 

syarat dari suatu perkawinan yang dicantumkan dalam 

Bab II UU No. 1 tahun 1974 yang harus di patuhi oleh 

pihak–pihak yang berkepentingan. Tetapi pada 

kenyataannya kehidupan sehari–hari masyarakat kurang 

                                                             
12

 Dwi Rifani, “Pernikahan Dini dalam Perspektif Hukum Islam”, 

dalam Jurnal de Jure, Jurnal Syariah dan Hukum, Volume 3 Nomor 2, 

Desember 2011 hal. 127. 
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menyadari akan pentingnya pembatasan usia kawin yang 

ditentukan dalam undang – undang tersebut 

Berdasar hal tersebut, langkah penguatan dan 

pelestarian nilai-nilai agama harus ditingkatkan, termasuk 

pencegahan pernikahan dini untuk mendapat perhatian 

yang lebih besar dari masyarakat dan pemerintah dalam 

hal ini adalah Kantor Urusan Agama (KUA) di setiap 

kecamatan. Kantor Urusan Agama adalah unit terdepan 

dari kementrian agama yang melaksanakan tugas 

pemerintah di bidang agama. Dikatakan sebagai unit 

terdepan, karena KUA bersentuhan langsung dengan 

masyarakat di setiap kecamatannya. 

Dalam bidang konsultasi atau nasehat perkawinan, 

KUA melalui BP4 (Bidang Penasehatan Pembinaan dan 

Pelestarian Perkawinan) yang merupakan bagian dari 

struktur organisasi KUA di setiap Kecamatan bertugas 

melaksanakan kegiatan edukasi dan pelayanan masyarakat 

kepada pria dan wanita sebelum menikah atau sesudah 

menikah, yang juga bermanfaat bagi upaya pencegahan 
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pernikahan yang tidak sesuai dengan ajaran agama dana 

ketentuan negara
13

 

Sebagai bagian dari pemerintah yang mengurusi 

tentang agama, Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Rajabasa, juga mempunyai peran untuk memberikan 

penguatan dan pelestarian nilai-nilai agama untuk 

masyarakat di Kecamatan Rajabasa. Termasuk salah 

satunya adalah pencegahan pernikahan dini di masyarakat 

khususnya di Desa Tejang Pulau Sebesi. 

Selain peran dari pemerintah, dalam hal ini adalah 

peran KUA Kecamatan Rajabasa khuusunya di Desa 

Tejang Pulau Sebesi serta tokoh agama dalam mencegah 

pernikahan dini jelas dibutuhkan peranannya. Tokoh 

agama seperti kiai atau ustad di Desa Tejang Pulau Sebesi 

mempunyai tempat tersendiri di hati masyarakat, dimana 

petuah atau nasehat-nasehatnya diterima oleh masyarakat. 

                                                             
13

 Ahmad Sutarmadi, Peranan BP4 dalam menurunkan angka 

penceraian dalam http://sururudin.wordpress.com diakses tanggal 1 April 

2017. 
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Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

bagaiman peran KUA Kecamatan Rajabasa mewakili 

peran pemerintah dalam bidang agama dan tokoh agama 

seperti kiai dan ustad sebagai partisipasi aktif masyarakat, 

dalam menanggulangi pernikahan dini di Kecamatan 

Rajabsa khususnya di Desa Tejang Pulau Sebesi, sehingga 

dapat meminimalisir praktek pernikahan dini di 

Kecamatan Rajabsa Desa Tejang Pulau Sebesi. 

Atas dasar pemikiran tersebut, penulis tertarik 

untuk meneliti bagaimana peran KUA Kecamatan 

Rajabasa dan tokoh agama dalam menanggulangi 

pernikahn dini di Kecamatan Rajabasa dalam skripsi yang 

berjudul “PERAN KUA DAN TOKOH MASYARAKAT 

DALAM MENCEGAH PERNIKAHAN DINI (STUDY 

KASUS DI DESA TEJANG PULAU SEBESI 

KECAMATAN RAJABASA KABUPATEN LAMPUNG 

SELATAN).” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab 

terjadinya pernikahan usia dini di Desa Tejang Pulau 

Sebesi Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung 

Selatan? 

2. Bagaimana peran Kantor Urusan Agama (KUA) dan 

tokoh masyarakat dalam mencegah pernikahan usia 

dini di Desa Tejang Pulau Sebesi Kecamatan 

Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi 

penyebab terjadinya pernikahan usia dini di Desa 

Tejang Pulau Sebesi. Kecamtan Rajabasa, Kabupaten 

Lampung Selatan. 
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2. Untuk mengetahui dan menjelaskan peran KUA dan 

tokoh masyarakat dalam mencegah pernikahan usia 

dini di Desa Tejang Pulau Sebesi, Kecamatan 

Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan 

bermanfaat untuk memberikan masukan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan bidang Hukum Islam 

pada umumnya dan bidang hukum pernikahan Islam yang 

berlaku di Indonesia pada khususnya. 

Adapun manfaat secara teoritis dan praktis yang 

hendak dicapai dalam penelitian Skripsi ini adalah: 

1. Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmu dalam upaya memperkaya 

kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas 

wawasan dan pengetahuan bagi penulis tentang 

masalah yang dikaji, khususnya pada mahasiswa 

Hukum Keluarga Islam. 
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2. Praktis 

a. KUA 

Memberikan sumbangan pemikiran yang 

berguna bagi pihak – pihak yang berkepentingan 

dengan permasalahan pernikahan usia dini. 

b. Tokoh Masyarakat 

Memberikan sumbangan pengetahuan 

tentang mencegah pernikahan usia dini sesuai 

dengan fakta yang ada. 

 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP 

PERNIKAHAN DI BAWAH UMUR DAN 

PENGARUHNYA TERHADAP TINGKAT 

PERCERAIAN disusun oleh Nuhdi Syaputra 

(04316219) tahun 2009 UIN SMH Banten. Skripsi ini 

membahas tentang pengaruh pernikahan di bawah 

umur terhadap tingkat perceraian dan perspektif 

masyarakat tentang pernikahan di bawah umur. 



 20 

2. FENOMENA PERNIKAHAN USIA MUDA DI 

MASYARAKAT MAADURA disusun oleh Titi Nur 

Indah Sari (1111043200037) tahun 2016 UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Skripsi ini membahas tentang 

faktor apa saja yang mendorong pemuda/pemudi 

melakukan pernikahan usia muda dan apakah orang 

tua memberikan support terhadap anak yang 

melakukan pernikahan usia muda. 

3. PERNIKAHAN DI BAWAAH UMUR DAN 

IMPLIKASINYA TERHADAP KEHARMONIAN 

RUMAH TANGGA disusun oleh Afan Sabili 

(1402016079) tahun 2018 UIN Walisongo Semarang. 

Skripsi ini membahas tentang terjadinya pernikahan 

di bawah umur terhadap keharmonisan pernikahan.  

 

F. Kerangka Pemikiran 

Sebagai dasar hukum pernikahan yang utama adalah 

Al-Quran. Banyak ayat-ayat Al-Quran yang berbicara tentang 

masalah pernikahan. Al-Quran pun sangat memperhatikan 

masalah pernikahan, hal ini bisa terlihat dengan banyaknya 
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ayat-ayat Al-Quran tentang pernikahan. Disamping Al-Quran, 

sunnah Rasul pun memberikan penjelasan tentang pernikahan 

baik menegenai hal-hal yang tidak disinggung dalam Al-

Quran secara garis garis besar, sebagaimana sabda Rasulullah 

SAW yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori: 

 “Dari Abdullah bin Mas‟ud: Sesungguhnya 

Rasulullah SAW bersabda kepada kami, Wahai kaum muda! 

Barang siapa yang sudah mampu memberikan nafkah, maka 

nikalah. Karena sesungguhnya pernikahan itu dapat menjaga 

pandangan mata dan kehormatan farj. Barang siapa yang 

tidak mampu, maka berpuasalah, karena berpuasa 

merupakan benteng baginya.” 

Hadist tersebut merupakan perintah untuk melakukan 

pernikahan sekaligus memperkuat Al-Quran dalam hal 

perintah untuk menikah. Namun, disamping memperkuat Al-

Quran, hadist ini juga memberikan penjelasan bahwa yang 

diperintahkan itu adalah orang yang sudah mampu untuk 

kawin dan bagi orang yang belum mampu memberikan 

nafkah, ada solusi alternatif yaitu dengan jalan berpuasa.  
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Banyak lagi hadist dan ayat Al-Quran yang tidak 

penulis sebutkan satu persatu. Meskipun banyak dari nash Al-

Quran dan hadist yang merujuk pada dalil tentang pernikahan, 

selain dalil nash sebagai dasar hukum pernikahan masih 

diperlukan lagi ijtihad para fuqaha terhadap beberapa masalah 

yang perlu pemecahan untuk memperoleh ketentuan hukum, 

misalnya: “bagi orang yang sudah ingin kawin dan takut 

akan berbuat zina kalau tidak kawin, maka wajib ia 

mendahulukan kawin daripada menunaikan ibadah haji. 

Tetapi kalau ia tidak takut akan melakukan zina, maka ia 

wajib mendahulukan haji daripada kawin. Juga dalam wajib 

kifayah yang lain, seperti menuntut ilmu dan jihad, wajib di 

tunaikan lebih dahulu daripada kawin. Sekiranya tidak ada 

kekhawatiran akan terjatuh dalam lembah perzinaan.”
14

 

Masih banyak lagi masalah-masalah yang tidak 

disinggung dalam Al-Quran dan hadist sehingga memerlukan 

ijtihad para fuqaha, karena hal yang demikian inilah maka 

                                                             
14

 Moh. Thalib, Fiqh Snnah Terjemah, (Bandung: PT Al:Ma’arif, 

1981), h.22 
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dasar-dasar hukum pernikahan menurut Islam itu meliputi Al-

Quran, hadist dan ijtihad para fuqaha.  

Undang-undang negara kita telah mengatur batas usia 

pernikahan. Dalam undang-undang perkawinan disebutkan 

bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria mencapai 

umur 19 tahun dan pihak perempuan sudah mencapai umur 

16 tahun.
15

 

Kebijakan pemerintah dalam menetapkan batas 

minimal usia pernikahan ini tentunya melalui proses dan 

berbagai pertimbangan. Hal ini dimaksudkan agar kedua 

belah pihak benar-benar siap dan matang dari sisi fisik, psikis 

dan mental. Dari sudut pandang kedokteran, pernikahan dini 

mempunyai dampak negatif baik bagi ibu maupun anak yang 

dilahirkan menurut para Sosiolog, di tinjau dari sisi sosial, 

pernikahan dini dapat mengarungi harmonisasi keluarga. Hal 

ini sebabkan oleh emosi yang masih labil, gejolak darah muda 

dan cara pikir belum matang. Melihat pernikahan dini dari 

berbagai aspeknya memang mempunyai banyak dampak 

                                                             
15

 Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974 pasal 7 ayat (1) 
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negatif. Oleh karenanya, pemerintah hanya mentolerir 

pernikahan di atas umur 19 tahun untuk pria dan 16 tahun 

untuk wanita. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau 

disebut Field Research dalam prakteknya, peneliti 

juga melakukan penelitian pustaka (Library Research) 

untuk memperoleh informasi tahap awal yang 

berkaitan dengan objek formal penelitian.
16

 

2. Berdasarkan alasannya penelitian ini merupakan 

peneltian yang mengandung alasan intelektual 

(Intelectual Research) atau penelitian murni (Pure 

Research). 

3. Sumber Data  

Pengumpulan data dapat menggunakan sumber 

primer dan sumber skunder. Sumber primer adalah 

sumber yang langsung memberikan data kepada 

                                                             
16

 Sugiyono Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), h.225 
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pengumpul data. Sedangkan sumber data skunder 

merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau dokumen, arsip dan rekaman. 

4. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah sumber tempat memperoleh informasi yang 

diperoleh dari seseorang maupun sesuatu yang dapat 

memberikan informasi atau keterangan. Pemilihan 

informasi berdasarkan pertimbangan pada kemampuan 

yang memberikan informasi. Untuk mendapatkan 

informasi tersebut peneliti melakukan wawncara 

kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang 

situasi sosial tersebut dengan menggunakan sample 

bertujuan atas dasar tujuan teretentu. 

5. Metode pengumpulan data 

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan 

data dalam penelitian ini adalah: 

 



 26 

a. Metode wawancara  

Wawncara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu yang dilakukan oleh pelaku, 

yaitu pihak pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

b. Metode observasi  

Observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena 

yang diteliti. Metode observasi ini digunakan 

untuk mengumpulkan data-data.   

6. Mengumpulkan data atau karya tulis yang 

berhubungan demgan judul yang di bahas serta 

melakukan wawancara. 

a.  Pengolahan data dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode induktif, yaitu dengan 

pengumpulan fakta-fakta yang ada hubunganya 

dengan masalah yang di teliti. Dan dari data 

tesebut di ambil kesimpulan secara umum. 
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b. Teknik penulisan skripsi ini mengacu kepada 

panduan karya tulis ilmiah di lingkungan UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun penulis berdasarkan buku 

petunjuk “Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syari’ah 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten Tahun 2018” 

dengan sistematika yang terbagi lima bab. Masing-masing 

bab terdiri atas beberapa subbab sesuai pembahasan dan 

materi yang teliti.  

BAB I: pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, kerangka 

pemikiran, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II: Tinjauan Umum Desa Tejang Pulau 

Sebesi, Struktur pemerintahan Desa Tejang Pulau Sebesi, 

tingkat Pendidikan dan pencaharian masyarakat. 
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BAB III: Tinjauan Pustaka, meliputi uraian 

pembahasan tentang Pengertian pernikahan menurut 

hukum Islam dan hukum positif, Dasar-dasar hukum 

pernikahan, syarat dan Rukun pernikahan, tujuan 

pernikahan, dan pernikahan dini. 

BAB IV: hasil penilitian meliputi uraian 

pembahasan tentang peran KUA dan Tokoh Masyarakat 

dalam mencegah peernikahan dini di desa Tejang Pulau 

Sebesi kecamatan Rajabasa dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadi nya pernikahan dini. 

BAB V: kesimpulan dan saran.  


